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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Desain Grafis

Landa (2011) mengatakan bahwa desain grafis merupakan suatu bentuk
komunikasi visual yang biasa digunakan untuk menyampaikan suatu pesan
ataupun suatu informasi kepada masyarakat yang dituju melalui bentuk visual dari
ide serta penyusunan beberapa elemen visual yang ada dan dapat mempersuasi,
meng informasi, mengidentifikasi, serta dapat memotivasi masyarakat atau target
audiens. Ide dan konsep berupa hasil desain informasi yang telah dibuat dalam
bentuk visual, memerlukan pengetahuan dasar mengenai elemen-elemen desain,

prinsip desain, warna, layout, serta topigrafi untuk merealisasikannya.

2.1.1 Elemen Desain Grafis

Landa (2011) mengatakan bahwa desain memiliki suatu elemen dasar
yang menjadi salah satu bagian yang sangat penting dalam membuat atau
menentukan sebuah komposisi dalam desain. Elemen desain dibagi menjadi

beberapa bagian, meliputi:

2.1.1.1 Format

Format merupakan salah satu elemen desain yang memiliki sebuah
tanda atau ukuran dari berbagai bidang yang dijadikan sebuah pedoman
dalam proses pembuatan suatu desain. Dalam proses pembuatan desain
memiliki berbagai macam format pada hasil akhir seperti korang
berukuran landscape serta dapat dilipat. Cuttingan pada sticker yang
harus menyerupai bentuk asli dari desain yang telah dibuat, dan tiket

memiliki bentuk yang panjang.

2.1.1.2 Garis

Garis adalah sebuah susunan dari titik-titik kecil dengan jarak
berdekatan yang membentuk panjang, titik sendiri merupakan suatu
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satuan terkecil dari lingkaran. Pada umumnya garis menggunakan
ukuran panjang bukan lebar. Garis memiliki berbagai bentuk yaitu
lurus, melengkung dan bersudut serta garis dapat membentuk garis
tebal, tipis, kasar maupun halus. Garis mempunyai fungsi untuk
menggambarkan suatu batasan dan ruang yang akan mengatur

komposisi secara visual. Ada beberapa macam garis, yaitu:

a. Garis pandang
Garis searah yang saat komposisi dilihat olen mata yang bisa
berubah sesuai dengan arah gerak mata.

b. Edges
Garis yang memiliki fungsi untuk membatasi nada maupun
bentuk.

c. Garis Tersirat
Garis yang menyerupai suatu khayal karena hanya bisa dilihat
oleh penglihatnya pada saat melihat bentuk tersebut.

d. Garis Solid

Merupakan tanda nyata diatas suatu permukaan yang terdapat
dalam gambar.

%%

Horizomtal  Verkical ~ Diagonal  Bcoken

%% ’)(‘( ©®®

I

~ ©6

Z.Szasé Wa.vy Cur Ve.«i SpuroJ

Gambar 2. 1 Garis

(Landa, 2011)

2.1.1.3 Bentuk
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Bentuk merupakan suatu gambar yang mempunyai dua dimensi
secara menyeluruh maupun sebagian. Bentuk sendiri merupakan sebuah
bidang yang memiliki tinggi dan lebar serta bisa diukur. Bentuk

memiliki beberapa bentuk yaitu pesergi, segita dan lingkaran (him. 17).

Gambar 2. 2 Bentuk

(https://nutritioneducationstore.com/products/make-the-
dash-poster?variant=13750116352063)

2.1.1.4 Figure atau ground

Landa (2011) mengatakan bahwa figure atau ground adalah prinsip
dasar dari suatu persepsi visual yang mengacu pada sebuah relasi dari
bentuk-bentuk. Figure sering dikenal sebagai ruang positif yang
memiliki bentuk pasti dan dapat langsung diidentifikasikan sebagai
suatu bentuk. Sedangkan ground sendiri dikenal sebagai ruang negatif

yang tercipta diantara figure (hlm. 18).

Gambar 2. 3 Figure dan ground
(Landa, 2011)
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2.1.1.5 Texture

Tekstur merupakan suatu bentuk yang dapat dirasakan pada saat
bentuk tersebut disentuh. Tekstur sendiri dalam desain dibagi menjadi
dua bagian yaitu sisi visual dan taktil (tekstur nyata). Tekstur taktil atau
tekstur nyata merupakan suatu bentuk yang pada saat disentuh oleh
fisik dapat langsung dirasakan. Sedangkan tekstur visual merupakan
suatu hasil yang dapat dilihat dalam sebuah lukisan, fotografi, maupun

ilustrasi.

Gambar 2. 4 Tekstur Taktil atau Tekstur Nyata

(https://id.pinterest.com/pin/AZdZah_0gZkNKqgchb3IC8KsCMwQweo _
a2840QmoM>5qzYvXrjDs_QsiuFgKdAteLeRAegm2rGHif53sKxoP3d2Ho/)

- culi Cﬂlm”ﬁ‘

“MS LE Ve
)

(

Gambar 2. 5 Tekstur Visual

(https://www.behance.net/gallery/55454721/Equilibrio-Sabor-Social-Media)
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2.1.1.6 Warna

Landa (2011) mengatakan bahwa warna terbagi menjadi 2 yaitu:
addictive color merupakan sebuah warna yang tercipta dari cahaya
putih dimana warna primer jika disatukan dengan jumlah yang sama.
Warna primer sendiri merupakan suatu warna dasar. \Warna primer
terdiri dari beberapa warna, yaitu merah, hijau, dan biru yang biasa
dikenal dengan sebutan RGB. Sedangkan subtractive color adalah
warna merah, kuning, dan biru. Dalam desain elemen yang terpenting
adalah warna, karena warna merupakan sekumpulan cahaya yang

berasal dari sekitar yang dipantulkan (him. 19-22).

2.1.1.7 Elemen Warna

Warna memiliki beberapa elemen dan bentuk yang terdiri dari
saturation, hue, serta value. Saturation merupakan tingkatan dari
terangnya suatu warna. Hue meliputi dari beberapa warna-warna cerah
seperti merah, kuning, hijau, serta warna-warna lainnya. Sedangkan

value merupakan suatu tingkatan warna dari gelap terangnya warna.

Gambar 2. 6 Warna

(Landa, 2011)
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2.1.2 Prinsip Desain Grafis

Menurut Landa (2011) prinsip desain grafis merupakan suatu alat yang
biasa digunakan untuk menggabungkan suatu elemen-elemen desain, dan
setiap elemen yang dihasilkan akan berkesinambungan. Prinsip desain garfis

memiliki beberapa bagian, yaitu:

2.1.2.1 Balance

Balance atau biasa disebut dengan keseimbangan merupakan
prinsip dari desain yang memiliki suatu aturan dalam sebuah kesetaraan
antar elemen-elemen yang dibuat. Suatu desain harus memiliki suatu
keseimbangan di dalamnya agar timbul suatu keharrmonisan bagi yang
melihatnya. Pada suatu media informasi, prinsip ini sangat berguna
karena memberikan tampilan visual dan terstruktur agar informasi yang
disampaikan nyaman dilihat oleh audiens. Balance memiliki dua
macam jenis, yaitu symnetrical balance dan asymmetrical balance.
Jenis symnetrical balance dilakukan dengan cara pembagian porsi

visual secara merata hingga menyeuruh pada sebuah desain.

19

ZERO
CALORIE

FOODS
hat Boost
WEIGHT LOSS

www.womenpurpose.com

Gambar 2. 7 Contoh Balance Pada Poster

(womenpurpose website)
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2.1.2.2 Emphasis

Emphasis atau yang biasa disebut dengan penekanan merupakan
sebuah aturan yang terdapat dalam elemen suatu desain, hal ini
dijadikan sebagai pembeda antara elemen visual satu dengan elemen
visual lainnya. Dengan adanya penekanan ini bertujuan agar suatu
informasi dapat disampaikan dengan baik dan dapat dipahami bagi

penglihatnya.

Emphasis memiliki beberapa tahapan yang dibagi menjadi beberapa

bagian, yaitu:
a. Emphasis by isolation

Merupakan suatu penekanan yang diisolasikan bertujuan untuk
menjadikan satu titik memiliki fokus utama. Dan penekanan
tersebut bertujuan menjadi suatu pembeda yang berfungsi sebagai

titik fokus sebuah desain yang ada.

Gambar 2. 8 Contoh Emphasis by Isolation

(finnandgray)

b. Emphasis by placement
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Suatu penekanan dalam penempatan suatu posisi elemen grafis
yang dijadikan sebagai sebuah pusat perhatian pada suatu titik
tertentu yang bisa langsung menarik perhatian audiens yang
melihatnya. Posisi elemen visual bisa terletak di tengah, Kiri,

ataupun kanan.

nutrition

e produce

Gambar 2. 9 Contoh Emphasis by Placement

(thekitchn)

c. Emphasis through diagrammatic structures

Suatu penekanan di awal desain bertujuan untuk menuju dari satu

desain ke desain lainnya.
d.  Emphasis through contrast

Merupakan suatu penekanan dari elemen grafis yang dijadikan
sebagai sebuah pembeda antara bagian gelap dan terang.
Penekanan ini biasa digunakan untuk mempermudah suatu titik

fokus dalam suatu bidang.
e. Emphasis through Direction dan pointers
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Penekanan ini dibuat bertujuan untuk menjadikan suatu titik fokus
pada mata penglihatnya agar lebih terarah dengan susunan atau

tempat yang telah ditetapkan.

2.1.2.3 Rhythm

Landa (2011) mengatakan bahwa sebuah rhytm atau biasa disebut
dengan ritme merupakan sebuah elemen desain yang menarik suatu titik
fokus para penglihatnya pada sebuah bentuk deain. Ritme desain dan
musik juga memiliki beberapa kesamaan, karenadapat dipercepat dan
juga diperlambat. Ritme juga merupakan suatu hal yang tidak dapa
terlepas dari beberapa faktor elemen lainnya seperti balance, warna,

ground,dan emphasis (hIm. 30).

2.1.2.4 Unity

Unity merupakan satu kesatuan dalam sebuah prinsip dalam desain
yang tercipta agar sebuah elemen desain menjadi sesuatu yang
harmonis. Kesatuan sendiri memiliki beberapa bagian berdasarkan

unsur, tipografi, warna dan fotografi (him. 31).

2.1.2.5 Scale

Dalam elemen desain memerlukan suatu ukuran untuk
pembentukan bentuk. Ukuran dalam sebuah desain diukur dengan
menggunakan satuan besar maupun satuan kecil. Kategori ini dikatakan
baik jika dapat memberikan sebuah keharmonisan untuk seluruh hasil

desainnya (him. 34).

2.1.2.6 Laws of Perceptual Organization

Dikatakan sebagai laws of perceptual organizatin karena terbentuk

dari suatu persepsi gabungan elemn-elemen desain.
1. Continuity

Elemen ini dapat menciptakan suatu koneksi dan dapat dilihat

seperti terciptanya sebuah pergerakan.
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2. Proximity

Dapat dilihat sebagai suatu gabungan antara elemen karena elemen
ini_mempunyai kedekatan antara elemen satu dengan elemen

lainnya.
3. Similarity

Elemen ini memiliki kemiripan dengan elemen lainnya, dimuali
dari warna dan teksturnya sehingga dilihat seperti sebuah kesatuan

dari semua elemen yang ada.
4. Closure

Elemen ini merupakan suatu elemen yang letaknya tidak beraturan,
tetapi dapat terlihat sebagai sebuah bentuk jika elemen ini tersusun

dan menciptakan suatu objek.
5. Countinuing Line

Elemen ini merupakan suatu garis yang membentuk dan tersusun

oleh sebuah repitisi dari elemen-elemen visual yang telah ada.
6. Common Fate

Elemen ini bergerak dengan arah yang bersamaan dan

menjadikannya sebagai suatu kesatuan elemen.

similarity proximity continuity
XOX0X0 e _eo
exexe 22 Z2 s
X0X0xX0 22 22
XOXOX0 oo oo
x0xex® 22 2%
XOXOX® e o 1
closure common fate continuing line
e® i
L Ly //
®
/
7
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Gambar 2. 10 Laws of Perceptual Organization

(Landa, 2011)
2.2 Tipografi

Menurut Landa (2014) mengatakan bahwa typeface merupakan suatu set
karakter yang konsisten, dengan membuat karakter dari sebuah jenis huruf yang
tetap dengan mudah dikenali walaupun jenis huruf tersebut telah dimodifikasi.
Typeface sendiri terdari dari beberapa bagian yaitu huruf, angka, symbol, tanda

baca, serta aksen (him. 44).

2.1.1 Anatomi Huruf

Ascender Set widrh
I I
A
x-height
‘ ]
Descender Terminal

Gambar 2. 11 Anatomi Huruf

(Landa, 2014)

1. Ascender

Merupakan suatu dari bagian karakter dari anatomi huruf-huruf
kecil (b, d, f, h, k, I, dan t) dengan mempunyai karakter dengan

stroke mengarah katas dengan melewati garis atas atau x-height.
2. Set Width

Merupakan ukuran lebar dari sebuah huruf dalam sebuah satuan

picas.
Bl X-height

Suatu bagian dari sebuah karakter huruf kecil yang tidak termasuk

kedalam ascender maupun descender.
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4. Descender

Suatu bagian dari sebuah karakter huruf kecil yang meliputi g, j, p,

g, dan y yang berada dalam suatu baseline.
5. Terminal

Merupakan suatu ujung stroke yang bentuknya tidak diakhiri

dengan serif sebagai penutupnya.

2.1.2 Jenis Huruf
Menurut Landa (2014) menjelaskan dalam bukunya, jenis huruf dibagi

dalam beberapa klasifikasi typeface berdasarkan sejarah dan gaya, meliputi

(him. 47);

SERIF SAN3 SERIF SLAB SERIF BLACKLETTER SCRIFT TALIC DISPLAY

Gambar 2. 12 Tipe Huruf Tunggal
(Landa, 2014)

1) Old style or humanist
Jenis huruf ini mulai diperkenalkan di akhir abad ke-15, dimana bentuk
dan huruf yang dibuat menggunakan jenis pena bermata lebar dengan
ditandai adanya sudut dan bracketed serifs serta miring. Jenis huruf ini
memiliki beberapa contoh seperti Caslon, Garamond, times new roman
dan hoefler text.

2) Transitional
Jenis ini merupakan jenis serif typeface yang berasal dari abad ke-18,

jenis ini mewakili gaya lama ke gaya modern dengan menunjukkan
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suatu karakteristik dari kedua desainnya. Contoh dari jenis ini adalah
century, Baskerville, dan ITC zapf international.

3) Modern
Merupakan jenis serif typeface dengan gaya yang telah dikembangkan
di akhir abad ke-18 dan awal abad ke-19, jenis ini memiliki bentuk
yang lebih geometris dalam konstruksi dan bertentangan dengan gaya
tipografi yang lama karena jenis ini dibuat dengan menggunakan pena
bermata pahat. Typeface ini memiliki tanda yang kontras dengan
adanya goresan tebal tpis serta tekanan vertical, jenis ini merupakan
typeface yang paling simetris jika dibandingkan dengan semua roman
tipografi. Conroh typeface ini adalah bodoni, didot, dan walbaum.

4) Slab serif
Typeface ini merupakan typeface yang dikenalkan di awal abad ke-19,
dimana typeface ini ditandai dengan bentuk karakter yang berat seperti
sebuah lempengan serif. Jenis huruf ini termasuk kedalam jenis huruf
yang ada di mesin ketik amerika, Memphis, grafik ITC lubalin,
clarendon, dan bookman.

5) Sans serif
Jenis huruf ini merupakan jenis karakter yang tidak memiliki serif, sans
serif diperkenalkan pada awal abad 19 dengan adanya beberapa contoh
jenis hurus ini yaitu helvetika, univers, dan future. Di beberapa bentuk
huruf ini memiliki tebal tipis pada goresannya, contohnya franklin
gothic, future, universal, grostesque, dan frutiger. Tanpa subkategori
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jenis huruf ini merupakan jenis huruf yang termasuk humanist,
grostesque, geometris, dan sebagainya.

6) Black letter
Merupakan typeface yang didasari dari bentuk huruf manuskrip yang
ada pada abad ke-13 sampai abad ke-15 dengan sebutan gotik. Black
letter memiliki sebuah karakteristik dalam bentuknya seperti memiliki
stroke yang berat dengan beberapa kurva. Contoh typeface ini adalah
fraktur, rotunda, dan schwabacher.

7) Script
Merupakan typeface yang memiliki kemiripan dengan tulisan tangan.
Typeface ini memiliki huruf yang bersambung dan bentuk yang miring,
jenis ini bisa ditiru dengan menggunakan pena bermata pahat, pensil,
pena, maupun kuas. Contoh huruf dengan bentuk script adalah snell
roundhand script, brush script, shelley script allegro.

8) Display
Typeface ini dibuat untuk digunakan pada ukuran yang lebih besar,
digunakan untuk tajuk utama dan suatu judul yang akan sulit dibaca.
Jenis teksnya adalah dekoratif dan masuk pada klasifikasi lain.

2.3 Grid dan Layout
Menurut Landa (2010) mengatakan bahwa grid merupakan suatu bentuk

panduan visual atau sebuah struktur komposisi berupa gari-garis horizontal dan
vertical dengan membagi format beberapa halaman yang menjadikan sebuah

margin dan kolom. Grid sendiri mempunyai fungsi untuk menyusu dan mengatur
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tata letak seperti teks atau objek visual dan menjadi satu kesatuan diatas bidang
dua dimensi seperti media cetak maupun media digital.

Fungsi lain dari grid juga untuk memudahkan dalam penyampaian suatu
informasi sehingga audiens dapat mudah menemukan dan membaca dari setiap
poin serta gambar yang ada apakah selaras atau tidak dengan halaman lain (him.
174).

Landa (2014) menyebutkan bahwa layout merupakan suatu penataan ruang
dalam menyusun teks maupun gambar dengan menggunakan gaya tertentu. Bisa

dalam halaman digital maupun halaman cetak (hIm. 378).

2.3.1 Jenis Grid

Tondreau (2009) mengatakan bahwa grid memiliki struktur dasar yang
berbeda dan dibedakan menjadi beberapa struktur, yaitu:

a. Single-column grid

Grid ini memiliki suatu ciri khas dimana sebuah blok atau kolom
seluruhnya dipenuhi oleh teks. Pada umumnya jenis grid ini diterapkan

dalam penyusunan teks panjang seperti buku, esai, dan laporan.

Gambar 2. 13 Single Column Grid
(Tondreau, 2009)
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b. Two-column grid

Grid jenis ini membagi halaman menjadi dua bagian dengan memiliki
lebar kolom yang sama atau berbeda dengan yang lainnya. Grid ini sering
digunakan untuk mengatur teks dengan jumlah yang cukup banyak dengan
membuat informasi atau teks ke dalam dua kolom yang berbeda.

Gambar 2. 14 Two Column Grid

(Tondreau, 2009)
c. Multi-column grid

Grid yang sering ditemukan dalam mengatur sebuah layout dengan bentuk
yang cukup kompleks seperti layout pada website dan majalah. Grid ini
termasuk jenis yang menggabungkan beberapa kolom yang memiliki
ukuran berbeda dan halaman terbagi menjadi lebih dari dua bagian dengan
ukuran lebar yang sama atau berbeda.

Gambar 2. 15 Multi Column Grid

(Tondreau, 2009)
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d. Modular Grid

Jenis grid ini membagi halaman menjadi horizontal dan vertikal dengan
memiliki jarak yang lebih kecil sehingga informasi dapat memuat lebih
banyak dan kompleks. Sering ditemui dalam pengaturan tata letak pada
kalender, surat kabar, table, dan penyusunan data statistik.

Gambar 2. 16 Modular Grid
(Tondreau, 2009)

e. Hierarchical grid

Jenis ini membagi halaman menjadi beberapa kolom dengan bentuk
horizontal sehingga dalam ruang dapat terbentuk secara jelas dan

memudahkan pembaca dalam mengarahkan pandangannya sesuai urutan.

Gambar 2. 17 Modular Grid

(Tondreau, 2009)
2.4 llustrasi

Male (2007) mengatakan ilustrasi memiliki beberapa fungsi untuk
mengkomunikasikan suatu konteks, yaitu:
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1. Dokumentasi, referensi, dan instruksi

Dalam penggunaan ilustrasi untuk memberikan suatu pemahaman dari sebuah
dokumen, referensi, edukasi, pejelasan dan instruksi dapat mencakup berbagai
tema serta subjek yang sangat luas. Hal ini menimbulkan beberapa gambaran
visual yang sangat beragam, seperti ilustrasi dengan penggambaran secara
literal, dapat tiruan dari sebuah foto, gambar yang saling berurutan, adanya
penggambaran yang memiliki suatu konseptual sampai dengan adanya
diagram. llustrasi menjadi sesuatu hal yang disiplin dalam komunikasi visual
untuk menghasilkan suatu kreasi dan interpretasi dari pengetahuan baru (hlm
86-87).

Gambar 2. 18 Ilustrasi Dokumentasi dan Instruksi

(Male, 2007)
2. Commentary

llustrasi memiliki fungsi dengan memberikan sebuah komentar, ilustrasi ini
biasa ditemukan dalam ilustrasi editorial. Fungsi ilustrasi sebagai commentary
sangat erat dalam dunia jurnalistik dan sering ditemukan di surat kabar atau
koran dan majalah. Secara umum, ilustrasi ini mempunyai suatu peran untuk
mengekspresikan pandangan mengenai fenomena, isu, dan emodi yang ada
dalam konten tersebut.

lustrasi editorial memiliki sebuah tujuan yaitu untuk menyuarakan suatu

opini, memberikan argument, mempertanyakan sesuatu hal, bahkan dapat
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memberikan sebuah pernyataan provokatif yang selalu digambarkan dengan
memberikan kesan emosi dan kritik (him. 118-122).

Gambar 2. 19 llustrasi Commentary
(Male, 2007)
3. Storytelling
lustrasi ini biasa digunakan untuk menggambarkan sebuah cerita atau sebuah
narasi yang sifatnya fiktif kepada pembacanya. llustrasi ini dibuat bertujuan
sebagai media bercerita untuk menangkap perhatian pembacanya dengan isi
yang memberikan kesan atau menggambarkan emosi serta imajinasi yang ingin
disampaikan kepada pembaca. Untuk komposisi gambar dan tulisan memiliki
porsi yang seimbang dan dapat mendukung sebuah cerita agar dapat dengan
mudah tersampaikan serta suasana dan kejadian dalam cerita dapa terjelaskan
dengan baik (him. 138-141).

Gambar 2. 20 Ilustrasi Storytelling
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(Male, 2007)
4. Persuasi

Umumnya ilustrasi ini bertujuan untuk kepentingan komersial suatu iklan.
Jenis ilustrasi ini tidak selalu dipengaruhi dengan nilai estetika, tetapi jenis
ilustrasi ini sangat memperhatikan target audiens yang sebagai sasarannya.
llustrasi yang terdapat pada suatu iklan harus mengenai target sasaran agar
dapat mempersuasikan target sehingga target audiens tertarik dan membeli
produk atau jasa yang ditawarkan serta meningkatkan kesadaran (hlm. 164-
165).

)

I WANT YO
FOR MY SCHOOL

Gambar 2. 21 llustrasi Storytelling
(Male, 2007)
5. ldentitas
llustrasi yang memiliki peran sebagai sebuah identitas visual pada umumnya
digunakan dalam sebuah brand atau perusahaan untuk membangun awareness
masyarakat. Penerapan ilustrasi ini biasanya terdapat dalam sebuah packaging
maupun media yang berhubungan dengan identitas visual tersebut, hal ini

dilakukan untuk meningkatkan suatu kualitas serta status perusahaan.

llustrasi sebagai identiitas sering juga ditemukan dalam cover buku dan
memiliki peran yang hampir sama, dan adanya ilustrasi ini dapat
mempresentasikan tema dari buku tersebut. Pada halaman cover harus
memberikan suatu keunikan yang dapat meningkatkan penjualan serta promosi

buku tersebut (him. 172-174).
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Gambar 2. 22 llustrasi Identitas pada Produk

(Male, 2007)

BECOMING
VEGAN

COMPREHENSIVE EDIT

the complete reference to plant-based nutrition

BRENDA DAVIS, RD and VESANTO MELINA, MS, RD

Gambar 2. 23 llustrasi Identitas pada Cover Buku

(https://chooseveg.com/blog/12-incredible-books-that-every-vegan-should/)

2.4.1 Jenis llustrasi

Menurut Arnston (2012) mengatakan dalam bukunya “Graphic Design

Basics” dengan membagi beberapa jenis ilustrasi, yaitu:

1. Advertising Illustration
Fungsi ini memiliki tujuan untuk menawarkan atau menjual suatu produk
atau jasa kepada konsumen. Dalam advertising illustration tidak hanya

melibatkan seorang illustrator tetapi art directors, copywriters, serta
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account executives ikut serta dalam menghasilkan sebuah konsep
perancangan yang nantinya akan diterima oleh target audiens.

2. Editorial Illustration
Dalam fungsi ini para desainer dapa menyampaikan suatu emosi ataupun
opini yang dituangkan dalam ilustrasi yang digunakannya. Dapat
digunakan juga untuk suatu eksperimen dengan berbagai media sesuali
dengan opini yang akan disampaikan.

3. Recording Cover Illustration
Umumnya ilustrasi ini terdapat dalam cover CD atau DVD dan
memberikan suatu kebebasan untuk illustrator dalam memadukan tipografi

dengan ilustrasi sehingga tercipta suatu konsep yang unik.

4. Book Illustration
Biasa dibuat untuk mempromosikan sebuah buku dan sering ditemukan
pada cover buku dan menjadikan bagian terpenting untuk meningkatkan
suatu penjualan atau promosi. Dalam proses membuat ilustrasi ini,
illustrator akan mendapatkan sebuah briefing atau instruksi dari

penerbitnya serta arahan dari art director secara mendetail.

5. Magazine Illustration
llustrasi yang terdapat dalam majalah harus disesuaikan dengan tone dan
ketertarikan dari pembacanya. llustrasi yang dibuat harus memberikan
semua informasi pada halaman tersebut. Dengan penempatan elemen-
elemen desain serta layout sangat penting untuk mencegah ilustrasi yang

mengganggul.

6. Newspaper Illustration
Pada koran ilstrasi yang dibuat biasanya tidak memiliki warna atau hitam
putih, penggunaan warna dalam ilustrasi hanya digunakan di bagian depan
koran atau halaman-halaman khusus. llustrasi dalam koran biasanya dibuat

untuk olahraga, fashion, editorial, maupun produk tabel serta grafik.
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7. Fashion Illustration
llustrasi untuk fashion merupakan spesialis dalam sebuah periklanan.
lustrasi ini memberikan mood yang berbeda seperti dengan menonjolkan
estetika pada pakaian, aksesoris, dan tekstur dari kain tersebut. llustrasi
disini memberikan suatu penekanan yang biasa diberikan pada lipatan atau
tekstur pada kain, tinggi model, bentuk tubuh model, bahkan pose.

8. Hlustration for In-House Projects
llustrasi disini termauk dalam institusi pendidikan, perusahaan, agensi
pemerintahan, serta pihak-pihak non-profit. Pada umumnya illustrator
menerima atau menangani permintaan berupa laporan rutin, brosur, poster,
kalender perusahaan, website, dan bentuk media lainnya yang

menyampaikan suatu sifat perusahaan tersebut kepada para pekerjanya.

9. Greeting Card and Retail Illustration
lustrasi dibuat dalam pembuatan sebuah produk retail dari produk mainan,

kalender, kartu ucapan, pakaian, dan poster.

10. Medical and Technical Illustration
Pada umumnya illustrator dalam hal ini sudah menguasai atau ahlis
dalam bidang medis dan seni. Dalam proses pembuatannya dibutuhkan
tingkat akurasi yang sangat tinggi, karena untuk memberikan suatu

kejelasan dan presentasi ilustrasi yang efektif.

11. Animation and Motion Graphics
Dalam perkembangannya, ilustrasi selalu berkembang luas hingga
mencakup bidang web graphics serta bentuk motion graphics.
Dibutuhkannya ilustrasi untuk mempublikasikan secara online dan
umumnya dibuat serta sigunakan untuk keperluan presentasi (him. 154-
158).
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2.4.2 Gaya llustrasi

Male (2007) mengatakan bahwa gaya ilustrasi merupakan suatu
representasi dari gaya ataupun suatu kepribadian dari pembuatnya yang
dibuat dalam bentuk dan bahasa visual. llustrasi memiliki berbagai jenis
tema, teknik, dan variasi dalam proses pembuatannya. Berdasarkan sejarah
ilustrasi, gaya dalam ilustrasi selalu mengalami perkembangan dan
menghasilkan bentuk gaya ilustrasi yang terbagi menjadi dua bagian yaitu
ilustrasi sebagai bentuk penggambaran literal dan konseptual. llustrasi dalam
bentuk literal pada umumnya menunjukan sesuatu yang realis, sedangkan

dalam bentuk konseptual lebih menekankan ide, teori, serta perumpamaan.

Kedua gaya tersebut bisa diterapkan untuk menyampaikan atau
memberi penjelasan suatu informasi, menceritakan sebuah cerita yang
sifatnya fiksi, dapat mempersuasi, dan sebagai identitas. Untuk penggunaan
ilustrasi harus memperhatikan jenis-jenis ilustrasi yang ingin digunakan agar
sesuai dengan kegunaan. Sebagai desainer harus bisa mempertimbangkan

suatu konteks, materi dan target audiens (him. 50-51).

2.5 Media Informasi

Media merupakan sebuah teknologi komunikasi yang memiliki peran

sebagai saluran alat untuk komunikasi dan memberikan suatu informasi. Menurut
Patterson dan Radtke (2009: 91) dalam buku Widjajanto (2013) mengatakan

media menjadi salah satu alat yang dapat menyatukan berbagai strategi salah

satunya memberikan informasi untuk mencapai tujuan berkomunikasi (him 104).

Untuk mencapai tujuan tersebut, ada beberapa jenis alat komunikasi menurut
Patterson dan Radtke (2009: 127-145) dalam buku Widjajanto (2013) yaitu:

a.

b.

Pertemuan Tatap Muka

Media Cetak

Merupakan media visual dengan memiliki suatu metode tertentu untuk
mendapatkan perhatian bagi pembacanya. Hal yang akan diperhatikan
dalam media cetak yaitu isi dan elemen lain. Ada beberapa hal yang harus
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selalu diperhatikan dalam perencanaannya seperti bagaimana pembaca
merespon isi yang terdapat dalam media tersebut. Media cetak sendiri
merupakan media yang sifatnya satu arah dan memiliki beberapa

keuntungan serta keterbatasan.
Media Elektronik

Pada saat ini media yang masih menjadi fenomenal dalam media
elektronik adalah email. Patterson dan Radtke (2009) dalam buku
Widjajanto (2013) mengatakan melalui gambarannya bahwa hampir semua
orang yang memiliki pekerjaan menggunakan email sebagai media

pendukung pekerjaan mereka dengan tujan yang berbeda esuai kebutuhan.
Media Audio

Media Audio merupakan media yang terbilang cukup mahal dari segi
harga perangkat atau jasa. Pattersson dan Radtke (2009) mengatakan suara
yang dihasilkan dari media ini dapat membangun sebuah atmosfir yang
penting walaupun hanya melalui indra oendengaran. Suara bisa dibilang
efektif karena dapat membangun suatu gambaran mental jika dibuat
dengan singkat. Dan media audio terbilang media yang cukup fleksibel

karena dapat mencapai audiens dalam jumlah besar.
Media Video

Media ini merupakan media yang bisa dibilang paling efektif untuk
menyampaikan suatu pesan karena terdapat dua elemen didalamnya (audio

dan visual).

2.5.1 Media Online

Menurut Widjajanto dalam bukunya (2013), media online memiliki

sebuah komunikasi yang proaktif dan interaktif (komunikasi timbal balik),

serta dapat digunakan secara terus-menerus (him 112). Menurut Patterson dan
Radtke (2009) dalam Widjajanto (2013) mengatakan bahwa media online

melibatkan sebuah tindakan dalam proses pencarian dan posting/mengunggah
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suatu  informasi yang dikehendaki dan memberikan harapan untuk
membangun suatu komunikasi dalam komunitas online.Widjajanto (2013)
mengatakan dalam bukunya, media online memiliki tiga jenis yang berbeda
seperti penyedia informasi, penyedia informasi dengan keanggotaan terbatas
(mendaftar atau membuat pesanan), penyedia informasi interaktif.
Adapun keuntungan dalam menggunakan media online sebagai alat
komunikasi, diantaranya:
1. Informasi cepat dan mudah dicari tanpa ada batasan ruang dan
waktu.
2. Mendapatkan informasi secara cepat dengan menggunakan kata
kunci.
3. Teks dan gambar dapat disalin maupun diubah sesuai kepentingan.
4. Video dan audio dapat diintegrasikan.
5. Media online juga dapat diprogram untuk memberikan jawaban
secara otomatis.
6. Media yang sangat interaktif.
Selain keuntungannya, media online memiliki beberapa kendala dalam
penggunaannya seperti membutuhkan biaya yang besar dalam pembuatan dan
pemeliharaannya, informasi tidak semua khalayak dapat mengakses secara
merata, dan konten yang ada dapat membahayakan jika tidak digunakan atau

dikelola dengan baik.

2.5.2 Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media berbasis internet yang dapat membantu
seseorang untuk memberikan suatu informasi atau pesan secara mudah dan
cepat dengan cara berinteraksi. Media sosial juga memiliki beberapa
serangkaian yang mengintegrasikan pengunaan teknologi serta interaksi
sosial untuk terjadinya suatu komunikasi, membagikan gambar, suara,
maupun audio (Hollenhosrt & Michael, 2010: 5). Media sosial bisa dikatakan
sebagai media yang memiliki bentuk baru dalam interaksi sosial dengan

menggunakan teknologi berbasis internet yang memiliki akses dengan
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kecepatan tinggi serta menggunakan perangkat komunikasi seperti
smartphone, computer, atau laptop.

Menurut Chris Treadaway & Mari Smith (2010: 33) dalam buku Widjajanto
(2013) menyebutkan beberapa fakta mengenai media sosial, yaitu:

1. Media sosial merupakan media yang sering digunakan oleh
kalangan usia muda untuk memudahkan mereka berkomunikasi

atau berinteraksi serta mendapatkan informasi satu sama lainnya.

2. Media sosial memiliki konsep dasar yaitu membangun sebuah
pertemanan.
3. jika seseorang semakin aktif dalam menggunakan internet,

sehingga bisa dipastikan orang tersebut memiliki atau
menggunakan berbagai media sosial yang ada dan hal ini dapat

memicu lingkungan pertemanannya.

4. Informasi banyak disebarkan melalui media sosial dan dapat
menetap dan sulit untuk diubah. Dan informasi di media sosial
sifatnya terbuka dan memilki jaungkauan yang luas sehingga dapat

dilihat oleh pengguna lain.

5. Media sosial juga merupakan aplikasi terbaik dalam melakukan

pemasaran melalui internet.

6. Dalam penggunaan media sosial harus berhati-hati dalam beretika
atau membuat sesuatu, hal ini dikarenakan media sosial relative

masih belum matang dan sangat baru.

Dalam Widjajanto (2013), Zarella (2010) membagi jenis-jenis media
sosial kedalam delapan bentuk yaitu:

1. Blogging atau blog merupakan suatu sistem dalam manajemen
konten untuk memudahkan penggunanya dalam mempublikasikan

karya tulisan pendek mereka yang biasa disebut dengan istilah post.
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2. Microblogging masih termasuk bentuk blogging tetapi dengan cara
membatasi ukuran post. Misalkan dalam aplikasi twitter yang

membatasi penulisan hanya berisikan 140 karakter.

3. Jejaring Sosial merupakan sebuah situs yang menjadikan temoat
atau media penggunanya untuk melakukan interaksi sosial dengan

pengguna lainnya yang sudah dikenal maupun belum dikenal.

4. Media bersama merupakan istilah untuk situs-situs media dalam
membuat serta mengunggah konten-konten multimedia. Situs
media sosial yang dimaksud seperti Youtube, Flickr, dan
SlideShare.

5. Berita sosial dan bookmarking, berita sosial sebagai situs yang
membuat penggunannya untuk melakukan submit konten-konten
yang mereka miliki serta melakukan voting konten-konten dari
berbagai web. Bookmarking sendiri memiliki kesamaan dengan
berita sosial, tetapi yang menjadi pembeda adalah dari segi
manfaatnya. Pengguna bookmarking memberikan penawaran untuk
penggunanya dalam mengoleksi serta menyimpan tautan menarik

yang ditemukan dan ingin dikunjungi lagi.

6. Rating atau review merupakan perilaku pengguna media sosial

dalam memberikan sebuah komentar.

7. Forumi biasa dikenal dengan jenis media sosial paling tua. Forum
sendiri digunakan untuk saling mengirim email maupun surel, dan

dapat berinteraksi serta mengakses piranti lunak.

8. Dunia Virtual merupakan situs yang muncul dengan memiliki

fokus terhadap game serta aktivitas sosial.

Evans dan McKee (2010) pada Widjajanto (2013) menyatakan bahwa

media sosial memiliki kegunaan sebagai berikut (him 149-150):
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1. Ide inovasi produk dan layanan dapat disampaikan.

2. Media sebagai saksi akan segala hal.
3. Memperluas pasar dalam pemasaran produk.
4. Penyebaran tips layanan konsumen kepada antar pengguna.

5. Biaya yang dibutuhkan tidak banyak (minimum cost).

6. Dapat menarik pelanggan baru.

&« dietela.id

/
Dietela 265 16,1RB 282
) Postingan  Pengikut  Mengikuti

Program Diet Personalized

ntuk masalah Gizi & Diet

H
g sl
i@
2
‘;& O e e

Aan A ® & 9
Gambar 2. 24 Contoh Media Sosial
(https://www.instagram.com/dietela.id/)
2.5.2.1 Karakteristik Media Sosial

Media sosial secara khusus mempunyai enam karakteristik
menurut Nasrullah (2015), yaitu:

1. Arsip
Media sosial memungkinkan untuk dijadikan sebagai tempat
penyimpanan data berupa informasi tertulis atau gambar bagi

penggunanya.
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2. Jaringan

Media sosial sebagai media penghubung untuk bertukar suatu

informasi.
3. Interaktivitas

Media sosial sebagai media yang dapat memudahkan pengguna
melakukan suatu interaksi dengan pengguna lainnya.

4. Informasi

Selain untuk berinteraksi antara pengguna, informasi juga
merupakan hal penting di media sosial. Hal ini dikarenakan
informasi sebagai pemicu adanya suatu interaksi, seperti konten-
konten atau postingan dari penggunanya, dan sebagainya.

2.5.2.2 Instagram

Aplikasi Instagram merupakan sebuah jejaring sosial yang
menyediakan khusus untuk berbagi atau mengunggah, mengambil,
mengedit foto, menambahkan filter (efek), memberi komentar, memberi
judul, memberi lokasi, memberi tanda like, dan membagikan foto
maupun video ke berbagai layanan jejaring sosial lainnya seperti
twitter, facebook, tumblr dan sebagainya (Instagram
Handbook,2012:8). Instagram memiliki beberbagai macam fitur
didalamnya da nada beberapa keunggulan bagi penggunanya untuk
berkreasi melalui fitur yang diseiakan oleh Instagram. Fitur-fitur yang
terdapat dalam Instagram meliputi:

1. Follow

Pada aplikasi Instagram, utnuk menjalin suatu hubungan
pertemanan dengan pengguna lain terdapat fitu follow. Fitur ini

membuat pengguna untuk saling memfollow dan bisa memicu suatu

35

Perancangan Media Informasi Tentang Diet Sehat Pada Wanita Usia 20-24 Tahun, Ditha

Damayanti, Universitas Multimedia Nusantara



komunikasi seperti memberi tanda like pada suatu postingan atau

komentar di kolom komentar.
2. Kamera

Kegunaan utama dalam aplikasi Instagram yaitu sebagai media
untuk mengunggah atau berbagi foto maupun video ke sesama
pengguna yang mengikuti pengguna tersebut. Foto dan video yang
diunggah bisa bersumber dari galeri yang ada perangkat pengguna
atau melakukan pengambilan gambar atau video secara langsung
dengan menggunakan fitur kamera yang telah disediakan oleh
instagram. Dan hasil tersebut dapat disimpan dalam perangkat
pengguna. Aplikasi Instagram menyediakan dua fitur untuk
mengunggah suatu postingan yaitu feeds dan story. Feeds dapat
bertahan di profil pengguna sampai postingan tersebut dihapus
secara manual, sedangkan story hanya bertahan dalam kurun waktu
24 jam.

3. Like dan Komentar

Fitur like dalam aplikasi instagram merupakan fitur untuk
menyukai suatu postingan yang dikirimkan oleh pribadi atau
pengguna lain. Melalui fitur ini pengguna dapat melihat kualitas
suatu postingan yang diunggah berdasarkan jumlah like yang
diberikan pengguna lain. Untuk fitur komentar membuat para
pengguna melakukan suatu komunikasi yang berhubungan dengan
postingan tersebut, sehingga hal ini dapat emungkinkan terjalinnya

suatu pertemanan baru mauapun yang sudah terjalin sebelumnya.
4. Mentions

Aplikasi Instagram memiliki fitur mentions yang bertujuan untuk

memanggil pengguna lain ketika ingin melakukan suatu interaksi.

5. Direct Message
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Dalam aplikasi instagram untuk melakukan suatu komunikasi tidak
hanya melalui kolom komentar saja, tetapi instagram menyediakan
fitur direct message dimana penggunanya dapat berkomunikasi

atau mengirim sesuatu secara pribadi.
6. Hashtag

Fitur hashtag yang disediakan oleh instagram untuk memudahkan
pengguna dalam mengkategorkan postngan sebagai suatu topik
tertentu, fitur hashtag ini memudahkan pengguna dalam melakukan
pencarian dan memunculkan postingan dari berbagai sumber

dengan topic yang sama.

2.6 E-book

Buku merupakan sumber dari ilmu pengetahuan yang tidak ada batasnya.
Seiring perkembangan yang sangat pesat pada teknologi internet, buku yang biasa
dilihat dalam bentukan tumpukan kertas, pada saat ini sumber ilmu tersebut telah
berkembang serta dikemas menjadi sebuah file yang biasa dikenal atau disebut
dengan e-book. Menurut Juju (2010) mengatakan bahwa e-book merupakan buku
dengan versi digital. Menurut PCMac Encyclopedia dalam Juju (2010), e-book
sendiri merupakan buku cetak berbentuk elektronik yang dapat dilihat melalui
komputer, tablet, laptop, smartphone atau alat baca e-book lainnya. E-book dapat
disimpan dalam satu device. Hal tersebut membuat e-book menjadi buku dengan
jenis yang mudah dibawa kemanapun dan tidak memakan beban berat serta
memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan buku cetak (him 2).

2.6.1 Format E-book

Tidak hanya dengan format pdf, menurut Juju (2010) mengakatan
bahwa format yang dimiliki oleh e-book terdapat beberapa format yang
ada dan memiliki kelebihan serta kekurangan disetiap formatnya. E-book

sendiri memiliki tujuh format (hlm. 4-7):
1. DOC dn RTF (Rich Text Format)
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Format ini merupakan format yang paling kompatibel dengan
sistem operasi Windows, dimana format jenis ini merupakan
standar dari word prosesor yang sering dipakai di seluruh belahan
dunia.

2. HTML (Hypertext Mark-up Language)
Format jenis ini dapat digunakan untuk menampilkan halaman
web. Pada saat membaca dengan format ini dibutuhkan aplikasi
browser seperti Internet Explorer, Mozilla FireFox, Safari, dan
aplikasi browser lainnya.

3. CHM (Compiled HTML Help File)
Jenis format ini dihasilkan dari suatu pengembangan format
HTML, dan banyaknya halaman beserta link serta gambar yang
dapat disimpan dalam satu file sata (compile). Format ini dapat
mengatur halaman layaknya sebuah buku.

4, DVI (Device Independent)
Format DVI ini dapat menghasilkan file yang terbilang relatif kecil
dan memiliki fasilitas grafik yang terbatas, sehingga format jenis
ini sering kali digunakan pada kalangan perguruan tinggi serta
lembaga penelitian karena cocok sebagai distribusi jurnal-jurnal,
makalah, tesis dan technical report.

5. PDF (Portable Document Format)
Tahun 1993, Adobe System membuat sebuah format file bernama
PDF yang pada saat itu digunakan sebagai pertukaran dokumen.
Format ini seringkali digunakan karena memiliki unsur konten
yang lengkap serta dapat mencakup teks, huruf, citra dan grafik.
Format PDF ini sangat nyaman digunakan karena dalam
kegunaannya terdapat fitur berupa navigasi halaman, thumbnail,
zoom teks, fitur pencarian, dan fitur lainnya.

6. EXE (E-book Multimedia)
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Format dengan jenis ini pada umumnya merupakan gabungan dari
file PDF dan HTML. Tetapi, apabila kemputer tidak memiliki
Adobe Reader, format ini dapat membantu pada saat proses baca
file.

2.6.2 Kelebihan E-book

Dalam penggunaan buku digital atau e-book, Juju (2010)

mengatakan bahwa terdapat beberapa kelebihan pada e-book dibandingkan

dengan buku cetak. Dari kelebihan tersebut dapat disebutkan sebagai
berikut (hIm. 7-9):

1.
2.

10.

Memiliki biaya yang lebih murah

Lebih praktis karena memiliki format berupa softcopy dan dapat
disimpan dengan jumlah banyak serta dapat mudah dibawa kemana
mana.

Memiliki banyak fitur yang mempermudah pembaca seperti fitur
pencarian teks, navigasi halaman, fitur mark untuk memberi tanda
di bagian tertentu yang diinginkan dan fitur lainnya.

Stok yang diberikan tidak akan pernah habis dikarenakan dapat
dicetak atau disalin kapanpun dan berapapun jumlahnya.

Dapat diterbitkan dengan waktu singkat.

Penyebaran memiliki biaya murah serta dapat mudah dilakukan
melalui media internet.

Mudah didapatkan tanpa harus pergi ke toko buku

Tidak akan rusak walaupun sudah memiliki jangka waktu yang
panjang

Proses pengiriman sangat cepat karena menggunakan teknologi
internet

Dapat dibaca dengan ala pembaca e-book apapun

Selain dari kelebihan buku digital atau e-book yang telah

disebutkan diatas, Katz dan Wikov dalam Juju (2010) menambahkan
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bahwa pemakaian e-book dapat mengurangi risiko penebangan pohon
yang berlebih, karena satu buku cetak yang diterbitkan dengan memiliki
250 halaman dalam satu buku dan diproduksi sama banyaknya, berarti
dibuthkan penebangan 12.000 pohon tunuk dapat memproduksi satu buku
tersebut. Hal tersebut sangat tidak baik bagi keseimbangan alam yang akan
mendatang.

2.6.3 Kekurangan E-book
Walaupun e-book memiliki banyak kelebihan, tetapi e-book masih

memiliki kekurangan. Menurut Juju (2010) memberikan beberapa
kekurangan e-book (him. 10-11):

1. Resiko terjadinya pembajakan sangat besar

2. Data sangat beresiko hilang jika perangkat terkena virus atau bisa
saja terhapus

3. Hukum yang berlaku untuk masih belum jelas dan tegas untuk
mengatur copyright dari suatu e-book

4, Beberapa jenis e-book yang ada membutuhkan tool khusus untuk

membacanya

2.6.4 Proses Pembuatan E-book

Dalam proses pembuatan e-book, Juju (2010) mengatakan bahwa

untuk pembuatan e-book tersebut memiliki empat tahapan utama:

1. Pemilihan Tema

Dalam pemilihan tema, banyak jenis tema yang dapat
digunakan dalam pembuatan e-book tergantung siapa target yang
akan dituju. Pemilihan tema dapat disesuaikan dengan mengikuti
tren yang ada pada saat ini. Untuk menjadikan e-book yang dapat
diminati nantinya, dalam pemilihan tema dapat dilakukan dengan
cara melakukan survey. Setelah tema utama ditentukan, kemudian
tema tersebut dapat dipersempit agar tema nantinya lebih spesifik

serta mimiliki fokus dalam penulisannya (hIm. 16-19)
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2.7 Diet

Penulisan naskah

Dalam penulisan naskah, langkah yang harus dilakukan
adalah dengan mengumpulkan sumber atau bahan isi konten seperti
tulisan, gambar, dan narasumber. Hal tersebut bisa didapatkan dari
pengalaman pribadi, intenet maupun buku. Isi konten yang telah
dikumpulkan dapat dilanjutkan dengan melakukan pengembangan
pada tema yang dilakukan dengan membuat daftar isi dan deskripsi
pada setiap babnya. Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk
membuat proses penulisan agar lebih mudah karena dapat
mengetahui dengan jelas apa saja isi konten di setiap babnya.
Kemudian, pada penulisan naskah dapat dilakukan dengan
mempersiapkan perangkat untuk menulis seperti Microsoft Word,
dan perangkat lainnya (hlm. 20-22)
Produksi akhir

Naskah yang telah diselesaikan kemudian akan masuk
ketahap konversi dan pembuatan sampul e-book. sampul yang
dibuat harus menarik agar dapat menarik para pembaca. Pada
dasarnya, hal yang harus terdapat dalam sampul harus berisikan
informasi seperti judul e-book, sub judul, deskripsi singkat serta
gambar pendukung lainnya.
Promosi

Tahapan terakhir pada saat e-book telah selesai dibuat
adalah dengan melakukan promosi agar target yang dituju dapat
tertarik untuk mengunduh e-book tersebut. Banyak tahapbyang bisa
dilakukan untuk promosi, seperti dengan cara promosi melalui web

atau blog, jejaring sosial, forum, atau media promosi lainnya.

Pengertian diet menurut kamus KBBI (kamus besar Bahasa Indonesia)

merupakan suatu aturan makanan khusus untuk kesehatan dan sebagainya

(biasanya atas petunjuk dokter). Gerardus (2018) dalam situs doktersehat.com
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mengatakan bahwa pengertian diet merupakan sebuah metode untuk mengatur
asupan makanan dan minuman yang nantinya masuk kedalam tubuh, hal ini
bertujuan untuk mencapai atau menjaga berat badan agar terkontrol lebih baik.
Pengertian diet berbeda-beda bagi banyak orang, karena banyak orang memiliki

tujuannya masing-masing dalam menjalankan diet.

Diet memiliki tipe yang berbeda sesuai kebutuhan, pertama diet dilakukan
untuk menjaga kesehatan tubuh mereka biasanya dilakukan oleh orang-orang
yang menderita penyakit seperti diabetes, hipertensi (darah tinggi), ginjal, dan
penyakit lainnya yang membutuhkan diet khusus. Kedua, diet dilakukan untuk
mendapatkan bentuk dan berat badan ideal dengan melakukan program penurunan
berat badan bagi orang yang memiliki kelebihan berat badan (obesitas). Program
diet juga sering dilakukan oleh para atlet untuk menjaga berat badan mereka serta

menjaga bentuk otot.

Dalam menjalankan program diet, biasanya diperlukan program diet yang
tepat sesuai dengan usia serta kondisi atau kebutuhan tubuh. Program diet
memiliki program yang berbeda dan banyak macamnya, karena setiap orang
belum tentu memiliki kondisi dan hasil yang sama dalam menjalankan program
diet. Sebelum melakukan program diet disarankan untuk berkonsultasi kepada
dokter maupun ahli gizi, hal ini dilakukan untuk mengetahui Angka Kebutuhan
Gizi (AKG) harian yang nantinya dibutuhkan. Pola makan saat menjalankan diet
harus sesuai dengan AKG harian, setiap orang memiliki AKG harian yang
berbeda yang ditentukan dengan jenis kelamin, tinggi, berat badan, usia serta
keaktifan tubuh dalam menjalankan aktivitas. Mengetahui jumlah AKG harian
sangat dianjurkan sebelum menjalankan program diet untuk mengetahui pola

makan dan asupan makanan yang akan dikonsumsi sesuai kebutuhan tubuh.

2.6.1 Manfaat Diet
Jessica (2019) dalam situs senisehat.com mengatakan banyak manfaat
serta dampak positif dalam menjalankan diet yang didapatkan oleh tubuh
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jika dilakukan dengan cara yang tepat dan sehat. Berikut adalah manfaat
diet:

e Dapat menurunkan berat badan, dengan melakukan pengaturan
makanan yang masuk kedalam tubuh dengan tepat sesuai kondisi
serta kelori yang dibutuhkan oleh tubuh dan keluarnya kalori dari
tubuh bisa menurunkan berat badan.

e Menjaga daya tahan tubuh, dengan mengkonsumsi antioksidan
tinggi dari buah dan sayur dalam menjalankan diet dapat
meningkatkan daya tahan tubuh agar tidak mudah sakit dan tetao
terjaga.

e Menjaga lambung, mengatur pola makan dalam mengatur
frekuensi makan dengan tetap mengkonsumsi 3 kali makanan
utama dan 2 kali makanan selingan dapat menjaga perut tetap
kenyang dan terhindar dari asam lambung. Sehingga kondisi
lambung tetap terjaga fungsinya dengan baik walaupun sedang
menjalankan diet.

e Menjaga kualitas tidur, kecukupan vitamin dan mineral dalam
tubuh dapat mempengaruhi kualitas tidur. Sumber vitamin dan
mineral bisa didapatkan dalam buah dan sayuran, jika asupan
vitamin dan mineral tercukupi maka kualitas tidur menjadi lebih
baik.

e Memperbaiki metabolism tubuh, metabolisme tubuh yang normal
bisa membantu penurunan berat badan dengan lebih mudah dengan

melakukan diet sehat dengan gizi yang seimbang.

2.6.2 Bentuk Diet
1. Diet Sehat
Diet sehat dilakukan dengan merubah perilaku dalam
mengkonsumsi makanan dan melakukan aktivitas ke arah yang lebih sehat,
dengan mengkonsumsi makanan rendah lemak, rendah kalori, dan
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mengubah diri menjadi lebih aktif. Menjalankan diet sehat bukan berarti
mengurangi asupan kalori ke dalam tubuh, tetapi dengan cara
memperhatikan angka kebutuhan gizi (AKG) harian sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan tubuh yang biasanya diberikan oleh dokter atau konsultan.
2. Diet Tidak Sehat

Diet yang dilakukan dengan cara tidak sehat sama halnya dengan
menjaga pola makan. Tetapi yang menjadi masalah dalam diet tidak sehat
merupakan perilaku dalam pola makan yang salah dengan cara memaksa
tubuh untuk menahan makan dalam jangka waktu yang lama atau panjang.
Sengaja dalam melewatkan waktu makan, mengkonsumsi produk penurun
berat badan tanpa adanya resep dari dokter maupun konsultan, dan sengaja
memuntahkan makanan merupakan perilaku yang tidak baik bagi tubuh.
Hal ini bisa mengakibatkan terjadinya efek buruk dalam menjalankan diet
tidak sehat, efek buruk yang terjadi berupa gangguan pola makan yang
dapat mengakibatkan seseorang mengalami anorexia nervosa dan bulmia

nervosa bahkan kematian.

2.6.3 Jenis-jenis Diet

Seiring berkembangnya zaman, diet memiliki berbagai macam jenis diet

yang dilakukan banyak orang pada saat ini. Jenis-jenis diet ini dilakukan

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi seseorang, seseorang yang sedang

memiliki penyakit tertentu sehingga melakukan diet khusus maupun

seseorang yang hanya ingin melakukan penurunan berat badan. Pemilihan

jenis-jenis program diet berdasarkan pencarian melalui situs di internet dan

jurnal mengenai diet.

L]

Diet Nasi Putih

Jenis diet ini merupakan diet yang cukup popular dikalangan banyak
orang. Diet ini dilaukan dengan cara tidak mengkonsumsi nasi putih
karena nasi putih memiliki kadar kalori yang cukup tinggi yang dapat
memicu obesitas dan penyakit diabetes. Biasanya orang yang menjalankan

diet jenis ini mengganti dengan makanan yang juga memiliki kandungan
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karbohidrat seperti kentang, nasi merah, dan jagung yang memiliki
kandungan kalori lebih rendah dibandingkan nasi putih.

» Diet General Motorik (GM)
Diet dengan jenis ini cukup dikenal dengan memperbanyak meminum air
dan menghindari minuman beralkohol serta meminum susu kedelai dengan
minimal 3 gelas dan mengkonsumsi buah pisang sebanyak 8 buah. Jenis

diet ini sangat menghindari konsumsi garam, gula dan nasi.

« Diet Katogenik

Diet ini biasanya dikhususkan kepada penderita epilepsy dan cukup
efektif dilakukan bagi seseorang yang ingin memiliki tubuh yang langsing
serta berat badan ideal. Jenis diet ini menganjurkan untuk mengkonsumsi
banyak lemak, sedikit protein dan karbohidrat, biasanya dengan
mengkonsumsi daging, sosi, telur, tuna, udang dan makanan lainnya yang
memilki kandungan tinggi lemak tetapi rendah kalori. Diet ini juga
mengharuskan untuk tidak mengkonsumsi makanan atau minuman yang

mengandung tepun dan gula seperti roti, pasta, sayur, dan buah.

» Diet OCD (Obsessive Corbuzier Diet)

Diet jenis ini cukup disukai banyak orang karena lebih efektif
dalam menurunkan berat badan dengan waktu yang cepat. Pada diet ini
diperbolehkan memakan apa saja tetapi dengan porsi makan yang wajar.
Jenis diet ini menerapkan sistem berpuasa, dan waktu makan akan terus
meningkat seiring berjalannya program diet. Awal melakukan diet dengan
jenis ini diperbolehkan untuk makan dalam jangka waktu delapan jam,
tetapi beberapa hari kemudian akan mengalami pengurangan jam makan
menjadi enam jam bahkan empat jam, pada saat diluar jam makan hanya

diperbolehkan untuk mengkonsumsi air mineral saja.

» Diet Dukan
Jenis diet yang menganjurkan seseorang untuk mengkonsumsi
jumlah protein tinggi dan mengurangi konsumsi makanan yang
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mengandung lemak dan karbohidrat. Tubuh yang mengkonsumsi asupan
protein yang tinggi menimbulkan rasa tidak lapar dalam kurun waktu yang
lama. Dalam jenis diet ini dibebaskan memilih menu makanan, selama
makanan terdapat di 100 menu yang terdiri dari 72 sumber hewani dan 28

sumber nabati yang sudah ditetapkan dalam diet jenis ini.

Diet Mayo

Diet ini dengan melakukan puasa garam selama 13 hari atau tidak
mengkonsumsi makanan yang mengandung garam maupun makanan asin
lainnya. Pada saat menjalankan diet ini, tubuh akan kehilangan kadar
garam serta air dalam tubuh dan tubuh akan mengalami penurunan berat

badan yang signifikan karena proses tersebut.

Diet Atkins

Jenis diet ini dilakukan dengan cara mengurangi bahkan
menghilangkan untuk mengkonsumsi karbohidrat sederhana, tetapi dalam
diet ini diperbolehkan untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung
lemak dan protein dalam jumlah besar. Pada diet ini penurunan berat
badan berlangsung cepat karena tubuh mengalami kekurangan dalam
asupan karbohidrat dan memaksa tubuh melakukan proses pembakaran
lemak. Tetapi diet ini memiliki efek samping yang menimbulkan berbagai
gangguan dalam tubuh seperti mual, insomnia, kelelahan, sembelit, dan

gangguan lainnya.

2.8 Wanita dan Diet

Wanita sering kali identik dengan yang namanya diet, karena setiap wanita

pastinya ingin memiliki berat badan yang ideal. Sehingga berbagai diet akan

dijalani wanita sebagai bentuk cara untuk mendapatkan berat badan ideal. Banyak

faktor yang mempengaruhi wanita dalam melakukan diet seperti faktor pekerjaan,

lingkungan, serta kepercayaan diri mereka. Wanita cenderung lebih sulit dalam

menurunkan berat badannya dibandingkan pria karena beberapa perbedaan bentuk

tubuh. Perbedaan yang menyebabkan wanita sulit menurunkan berat badan adalah
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komposisi tubuh yang secara alami memiliki lebih banyak lemak tubuh dibanding
pria. Hormon juga dapat menjadi penyebab wanita sulit menurunkan berat badan,
karena wanita memiliki hormon esterogen lebih tinggi dimana hormone ini
berfungsi sebagai penyimpanan lemak. Hal tersebut membuat wanita cenderung

merasa tidak puas akan bentuk tubuhnya sehingga wanita melakukan diet.
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